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A. Pengertian 
Penalaran induktif adalah salah satu jenis penalaran tidak langsung yang merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dengan menggunakan proposisi-proposisi yang bersifat khusus. Penalaran induktif bertolak dari sejumlah fenomena yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum atau menarik kesimpulan dari peristiwa kusus menjadi pernyataan yang bersifat umum.

Contoh penalaran induktif :

1. Premis 1 (Khusus) : Burung (M) mempunyai sayap

2. Premis 2 (Khusus) : Burung (M) adalah unggas

3. Premis 3 (Khusus) : Ayam (M) mempunyai sayap

4. Premis 4 (Khusus) : Ayam (M) adalah unggas

5. Premis 5 (Khusus) : Bebek (M) mempunyai sayap

6. Premis 6 (Khusus) : Bebek (M) adalah unggas

7. Premis 7 (Khusus) : Itik (M) mempunyai sayap

8. Premis 8 (Khusus) : Itik (M) adalah unggas

9. Konklusi : Semua unggas mempunyai sayap
	Pernyataan khusus
	Pernyataan umum

	1. Burung

2. Ayam

3. Bebek

4. Angsa

5. dst
	Semua ungags ......

	Gambar 1. 
	Kesimpulan umum


Contoh penalaran induktif lainnya :

1. Premis 1 (umum) : Semua unggas (M) mampu berkembang biak

2. Premis 2 (umum) : Semua unggas (M) adalah hewan

3. Premis 3 (umum) : Semua mamalia (M) mampu berkembang biak

4. Premis 4 (umum) : Semua mamalia (M) adalah hewan

5. Premis 5 (umum) : Semua primata (M) mampu berkembang biak

6. Premis 6 (umum) : Semua primata (M) adalah hewan

7. Premis 7 (umum): Semua reptil (M) mampu berkembang biak

8. Premis 8 : Semua reptil (M) adalah hewan

9. Konklusi (sangat umum) : Semua hewan mampu berkembang biak

	Pernyataan umum
	Pernyataan lebih umum

	1. Semua unggas 

2. Semua mamalia

3. Semua primata

4. Semua reptil

5. dst
	Semua hewan ......

	Gambar 2. 
	Kesimpulan yang sangat umum


Kesimpulan penalaran induktif diperoleh dengan melakukan suatu generalisasi. Generalisasi adalah membuat konklusi yang bersifat umum dengan menyimpulkan premis-premis dari proposisi empirik. Generalisasi adalah membuat konklusi yang diambil dari sejumlah fenomena yang berlaku untuk fenomena lain sejenis yang belum diselidiki. 
Kesimpulan penalaran induktif juga dapat dibuat dengan melakukan analogi. Analogi adalah proses penalaran yang bertolak dari dua peristiwa khusus atau lebih yang mirip satu sama lain. Analagi juga dapat diartikan sebagai proses penalaran yang bertolak dari adanya kesamaan aktual antara dua hal atau lebih. 
Kesimpulan penalaran induktif juga dapat dibuat dengan melakukan komparasi. Komparasi adalah penarikan kesimpulan berdasarkan kesamaan dua hal atau lebih. Dua hal tersebut dicari kesamaannya, sedangkan perbedaannya diabaikan saja sehingga diperoleh kesimpulan yang bersifat umum.
B. Generalisasi 

Kesimpulan penalaran induktif diperoleh dengan melakukan generalisasi, yaitu membuat konklusi yang bersifat umum dengan menyimpulkan premis-premis dari proposisi empirik. Dalam proses generalisasi, apa yang beberapa kali terjadi dalam kondisi tertentu diharapkan akan selalu terjadi apabila kondisinya sama. 
	Generalisasi
	
	Kesimpulan

	1. Di Bandung, siang panas terik, malamnya hujan 
2. Di Semarang, siang panas terik, malamnya hujan
3. dst
	
	Semua tempat yang siangnya panas terik, malamnya akan hujan ......

	Gambar 3
	Kesimpulan dengan generaisasi 
	


Contoh generalisasi :

1. Pada siang hari cuaca kota Bandung sangat terik dan pada malam harinya turun hujan
2. Pada siang hari cuaca kota Semarang sangat terik dan pada malam harinya turun hujan
3. Pada siang hari cuaca kota Surabaya sangat terik dan pada malam harinya turun hujan. 
4. Dari beberapa kondisi tersebut dapat digeneralisasi bahwa apabila pada siang hari cuaca di suatu kota sangat terik, maka pada malam harinya akan turun hujan.
Generalisasi adalah membuat konklusi yang diambil dari sejumlah fenomena yang berlaku untuk fenomena lain sejenis yang belum diselidiki, contohnya :

1. Ada suatu cairan yang belum teridentifikasi. Dari fenomena yang terlihat dapat disimpulkan bahwa cairan tersebut adalah BBM, karena bau, warna dan sifatnya yang mudah terbakar seperti ciri-ciri dan sifat BBM.
2. Ada benda yang belum diketahui namanya, namun gejala-gejalanya dapat diidentifikasi yakni berbentuk bulat, terbang melayang, mengeluarkan cahaya dan tiba-tiba menghilang. Benda tersebut sejenis dengan fenomena yang diperlihatkan oleh piring terbang (UFO), maka dapat disimpulkan bahwa benda tersebut adalah piring terbang pula.
Generalisasi tidak terikat dengan jumlah, artinya jika semua A adalah B, maka B berlaku untuk sejumlah A, berapa pun jumlah A tersebut. Contohnya :

1. Euis adalah orang Sunda dan ia suka lalap
2. Cecep adalah orang Sunda dan ia suka lalap
3. Ery adalah orang Sunda dan ia suka lalap
4. Ujang adalah orang Sunda dan ia suka lalap
5. Dari sejumlah peristiwa tersebut, maka dapat digeneralisasi bahwa semua orang Sunda suka lalap. Dalam generalisasi tersebut tidak ada ikatan berapa jumlah orang Sunda yang dijadikan sebagai dasar penarikan kesimpulan.

Generalisasi harus dapat dijadikan dasar pengandaian, artinya andaikata A adalah x, y, z dan A adalah B, maka B adalah x, y, z, walaupun faktanya x, y, z tersebut tidak sama persis dengan A. Contohnya :

1. Yulinar, Syamsiar, Maniar adalah orang Minang dan mereka suka makanan yang pedas. 
2. Yulizar,  Arizal, dan Syahrial adalah orang Minang dan mereka suka makanan yang pedas. 
3. Dapat disimpulkan bahwa semua orang Minang suka makanan yang pedas, meskipun orang Minang ada juga yang tidak suka makanan yang pedas.

Generalisasi tidak terbatas oleh ruang dan waktu (spasio temporal) artinya hasil generalisasi tersebut berlaku kapan dan dimana pun berada. Kesimpulan yang menyatakan bahwa semua orang Sunda suka lalap dan semua orang Minang suka makanan yang pedas berlaku kapan pun dan dimana pun berada.
C. Analogi dan Komparasi
Kesimpulan penalaran induktif diperoleh dengan melakukan analogi, yaitu proses penalaran yang bertolak dari dua peristiwa khusus atau lebih yang mirip satu sama lain. Analogi disebut juga sebagai proses penalaran yang bertolak dari kesamaan aktual antara dua hal atau lebih. 
Contoh analogi : 
1. Citra adalah mahasiswi Universitas Esa Unggul. Setelah lulus dan bekerja, Citra menjadi karyawati yang professional.
2. Indah adalah mahasiswi Universitas Esa Unggul juga, maka dapat disimpulkan bahwa Indah pun akan menjadi karyawati yang profesional juga kalau sudah lulus dan bekerja.

3. Citra dan Indah mempunyai kesamaan aktual yakni sama-sama mahasiswi dan lulusan Universitas Esa Unggul.
	Analogi
	
	Kesimpulan

	1. Citra lulusan Esa Unggul dan menjadi karyawati yang profesional
2. Indah lulusan Esa Unggul dan kelak akan menjadi karyawati yang profesional
3. dst
	
	Semua lulusan Universitas Esa Unggul akan menjadi karyawati yang profesional

	Gambar 4.
	Kesimpulan dengan analogi
	


Analogi bertujuan untuk meramalkan kesamaan. Citra, Indah, Bella dan Zaky adalah lulusan Universitas Esa Unggul dan mereka mampu menjadi karyawan atau pekerja yang profesional. Kalau ada seorang calon karyawan sebuah kantor yang berasal dari lulusan Universitas Esa Unggul, maka seseorang itu diramalkan akan menjadi pekerja yang profesional kalau diterima menjadi karyawan di kantor itu.

Kesimpulan penalaran induktif diperoleh dengan melakukan komparasi, yakni penarikan kesimpulan berdasarkan kesamaan dua hal atau lebih. Dua hal tersebut dicari kesamaannya, sedangkan perbedaannya diabaikan.
Contoh komparasi : 
1. Bella adalah seorang perempuan, saat masih belajar di Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul dia seorang yang rajin belajar dan menjadi aktivis. Kini, Bella menjadi seorang pekerja yang profesional.
2. Zaky adalah seorang lelaki, saat belajar di Fakultas Ilmu Kesehatan dia seorang yang rajin belajar dan menjadi aktivis. Saat bekerja kelak, Zaky tentu akan menjadi seorang pekerja yang profesional. 
3. Bella dan Zaky mempunyai beberapa kesamaan yakni sama-sama rajin belajar dan menjadi aktivis sehingga apa yang berlaku bagi  Bella akan berlaku pula bagi Zaky yakni menjadi seorang pekerja profesional meskipun Bella dan Zaky berbeda jenis kelamin dan fakultas.
	Komparasi
	
	Kesimpulan

	1. Bella, wanita, lulusan Fakultas Psikologi, rajin belajar dan pernah menjadi aktivis menjadi pekerja yang profesional
2. Zaky, pria, lulusan Fakultas Ilmu Kesehatan, rajin belajar dan pernah menjadi aktivis kelak akan menjadi pekerja yang profesional
3. dst
	
	Semua lulusan yang rajin belajar dan pernah menjadi aktivis akan menjadi pekerja yang profesional

	Gambar 5
	Kesimpulan dengan komparasi
	


Komparasi bertujuan untuk menyingkap kekeliruan, contohnya : Di Indonesia banyak terjadi peledakan bom di pusat-pusat bisnis milik orang Amerika seperti di JW Mariot, MC Donnald, dan sebagainya, namun sebenarnya pengeboman dapat terjadi di mana saja, bukan hanya di pusat-pusat bisnis milik orang Amerika tersebut. Kalau menjadi takut pergi ke pusat-pusat milik orang Amerika hanya karena sering terjadi peledakan bom, maka hal itu adalah sebuah kekeliruan.
Analogi dan komparasi bertujuan untuk menyusun klasifikasi, maksudnya sesuatu hal dapat diklasifikasikan dengan melihat ciri-ciri yang sama, walaupun sesuatu itu belum dapat diberi nama. Contohnya :

1. Ada sebuah kendaraan yang belum diberi nama, namun dapat diklasifikasikan dengan melihat ciri-cirinya, yakni mempunyai setir, body, mesin dan beroda 2 (dua). 
2. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa benda yang dimaksud adalah sepeda motor dengan menggunakan klasifikasi kendaraan.
D. Hubungan-hubungan Induktif
Dalam penalaran induktif, penarikan kesimpulan dilakukan  secara kausal yakni berusaha menemukan sebab-sebab suatu kejadian karena di dunia ini tidak ada kejadian tanpa suatu sebab (nihil fit sine causa). Ada akibat A karena ada sebab B dan tidak akan ada akibat A jika tidak ada sebab B.
Sebab adalah kondisi yang menjadi dasar terjadinya sesuatu, terdiri dari kondisi mutlak dan kondisi memadai. Kondisi mutlak (necessary condition) adalah kondisi yang menggambarkan bahwa jika tidak ada sebab, maka tidak ada akibat atau tidak akan ada akibat A jika tidak ada sebab B. Kondisi memadai (sufficient condition) adalah kondisi yang menggambarkan bahwa jika ada sebab, maka akan ada akibat atau ada akibat A karena ada sebab B.
Tidak akan akibatnya tidak lulus dalam ujian. Belajar sungguh-sungguh merupakan kondisi mutlak. Ada akibat A karena ada sebab B. Contohnya, setelah lulus ujian seleksi, maka seseorang diterima bekerja di perusahaan. Lulus ujian seleksi merupakan kondisi memadai.

Adanya hubungan sebab dengan akibat atau hubungan kausal dapat diuji dengan pertanyaan : 
1. Apakah cukup terdapat sebab untuk menghasilkan akibat? 
2. Apakah tidak ada sebab lain yang menimbulkan akibat tersebut? 
Hubungan kausal dapat berbentuk relasi sebab ke akibat, relasi akibat ke sebab dan relasi akibat ke akibat sebagai berikut :

1. Relasi sebab ke akibat, maksudnya dari suatu peristiwa yang dianggap sebab kemudian bergerak menuju kesimpulan sebagai akibat, baik berupa efek terdekat maupun serangkaian efek. Contohnya, kuman amoeba mengakibatkan sakit perut, tabrakan mengakibatkan seseorang menjadi terluka, berdarah, cacat, kehilangan pekerjaan, dan sebagainya.
2. Relasi akibat ke sebab, maksudnya dari suatu peristiwa yang dianggap sebagai akibat kemudian bergerak menuju sebab yang menimbulkannya. Contohnya, sakit hati disebabkan oleh perkataan yang menghina, pandai berenang disebabkan oleh latihan yang teratur. 
3. Relasi akibat ke akibat, maksudnya dari akibat menuju akibat lain tanpa harus mencari sebabnya. Contohnya, sakit mengakibatkan ia tidak kuliah, tidak dicari sebab-sebabnya mengapa ia sakit. 
Hubungan sebab dengan akibat dapat terjadi secara kebetulan atau tidak ada hubungan intrinsik, contohnya :

1. Semalam Semarang hujan lebat, paginya terjadi kebanjiran di Jakarta.
2. Hubungan hujan dan banjir terjadi karena kebetulan atau tidak ada kaitan hujan di Semarang dan banjir di Jakarta . 
Hubungan intrinsik adalah hubungan sebab dengan akibat yang terjadi bukan karena kebetulan. Akibat disimpulkan dengan adanya sebab dan sebab disimpulkan dengan adanya akibat. Contohnya :

1. Semalam Bogor hujan lebat, paginya terjadi kebanjiran di Jakarta,

2. Hubungan hujan dan banjir adalah hubungan intrinsik. Hubungan intrinsik terbentuk karena ada faktor memungkinkan terjadinya suatu gejala, yakni adanya sunngai Cisadane dan Ciliwung yang menyebabkan hujan di Bogor mengakibatkan banjir di Jakarta.

	Sebab - akibat
	
	Jenis hubungan

	1. Semalam Semarang hujan lebat
2. Pagi hari Jakarta kebanjiran

	
	Hubungan kebetulan

	3. Semalam Bogor hujan lebat

4. Pagi hari Jakarta kebanjiran


	
	Hubungan intrinsik

	Gambar 6
	Hubungan sebab akibat
	


E. Metoda-metoda untuk memastikan hubungan Intrinsik
Hubungan intrinsik dapat ditentukan dengan metoda-metoda tertentu yang dapat digunakan untuk memastikan hubungan faktor denan terjadinya sebuah gejala. Metoda tersebut terdiri dari 

1. Metode persamaan

2. Metode perbedaan
3. Metode gabungan
4. Metode residu 
5. Metode variasi.
1. Metode Persamaan
Metode persamaan menyebutkan bahwa apabila beberapa peristiwa mempunyai satu faktor yang sama kemudian terjadi gejala, maka faktor tersebut merupakan sebab atau akibat  gejala tersebut. Polanya :

1. A, B, C, D terjadi  X. 
2. E, F, G, D terjadi X. 
3. H, I, J, D terjadi X. 
4. Kesimpulannya, D mengakibatkan X.

	Peristiwa
	
	Kesimpulan

	1. A, B, C, D terjadi  X
2. E, F, G, D terjadi X
3. H, I, J, D terjadi X

	
	Ada hubungan faktor D dengan gejala X

	Gambar 7
	Menentukan hubungan dengan metode persamaan
	


Contoh :

1. Andi makan soto (A), pakai mie (B), tambah kecap (C) dan minum sirop (D) kemudian Andi sakit perut (X)
2. Hidayat makan bakso (E), pakai lontong (F), tambah sambal (G) dan minum sirop (D) kemudian Hidayat sakit perut (X)
3. Muhmin makan sop (H), pakai nasi (I), tambah cuka (J) dan minum sirop (D) kemudian Muhmin sakit perut (X)
4. Dari tiga peristiwa yang berbeda terdapat faktor yang sama, yakni minum sirop (D) kemudian terjadi gejala yang sama yakni sakit perut (D), maka dapat disimpulkan ada hubungan intrinsik faktor minum sirop (D) dengan gejala sakit perut (X).
2. Metode Perbedaan
Metode perbedaan  menyebutkan bahwa apabila peristiwa pertama dan peristiwa kedua semua faktornya sama kecuali satu yang berbeda, peristiwa pertama tidak mengandung faktor yang berbeda, sedangkan peristiwa kedua mengandung faktor yang berbeda, maka faktor satu-satunya tersebut adalah sebab atau akibat yang tak terpisahkan dari peristiwa tersebut. Polanya :
1. A, B, C, D terjadi  X.

2. A, B, C tidak terjadi X 

3. E, F, G, D terjadi X.

4. E, F, G tidak terjadi X 

5. H, I, J, D terjadi X. 
6. H, I, J tidak terjadi X
7. Kesimpulannya, D mengakibatkan X.

	Peristiwa
	
	Kesimpulan

	1. A, B, C, D terjadi  X
2. A, B, C tidak terjadi  X
3. E, F, G, D terjadi X
4. E, F, G tidak terjadi X 

	
	Ada hubungan faktor D dengan gejala X

	Gambar 8
	Menentukan hubungan dengan metode perbedaan
	


Contoh :

1. Andi makan soto (A), pakai mie (B), tambah kecap (C) dan minum sirop (D) kemudian Andi sakit perut (X)
2. Wahid makan soto (A), pakai mie (B), tambah kecap (C) tapi tidak minum sirop (D) sehingga Wahid tidak sakit perut (X)
3. Hidayat makan bakso (E), pakai lontong (F), tambah sambal (G) dan minum sirop (D) kemudian Hidayat sakit perut (X)
4. Wahyu makan bakso (E), pakai lontong (F), tambah sambal (G) tapi tidak minum sirop (D) sehingga Wahyu tidak sakit perut (X)
5. Dari peristiwa yang sama antara Andi dan Hidayat dan antara Wahid dan Wahyu terdapat faktor yang berbeda, yakni minum sirop (D). Andi dan Hidayat sama-sama minum sirop (D) kemudian sakit perut (D), sedangkan Wahid dan Wahyu sama-sama tidak minum sirop (D) kemudian tidak sakit perut (X), maka dapat disimpulkan ada hubungan intrinsik faktor minum sirop (D) dengan gejala sakit perut (X).
3. Metode Gabungan
Metode gabungan merupakan gabungan metode persamaan dengan metode perbedaan. Metode gabungan menyebutkan apabila dua peristiwa yang berbeda mempunyai faktor yang sama kemudian terjadi  gejala, sedangkan peristiwa lain mempunyai faktor yang berbeda namun  tidak terjadi  gejala, maka faktor tersebut merupakan sebab atau akibat dari gejala. Polanya :
1. A, B, C, D terjadi  X. 
2. E, F, G, D terjadi X. 
3. H, I, J, D terjadi X. 
4. A, B, C tidak terjadi X 
5. E, F, G tidak terjadi X 
6. H, I, J tidak terjadi X
7. Kesimpulannya, D mengakibatkan X.

	Peristiwa
	
	Kesimpulan

	1. A, B, C, D terjadi  X
2. E, F, G, D terjadi X
3. A, B, C tidak terjadi  X
4. E, F, G tidak terjadi X 

	
	Ada hubungan faktor D dengan gejala X

	Gambar 9
	Menentukan hubungan dengan metode gabungan
	


Contoh :

1. Andi makan soto (A), pakai mie (B), tambah kecap (C) dan minum sirop (D) kemudian Andi sakit perut (X)
2. Hidayat makan bakso (E), pakai lontong (F), tambah sambal (G) dan minum sirop (D) kemudian Hidayat sakit perut (X)
3. Muhmin makan sop (H), pakai nasi (I), tambah cuka (J) dan minum sirop (D) kemudian Muhmin sakit perut (X)
4. Wahid makan soto (A), pakai mie (B), tambah kecap (C) tapi tidak minum sirop (D) sehingga Wahid tidak sakit perut (X)
5. Wahyu makan bakso (E), pakai lontong (F), tambah sambal (G) tapi tidak minum sirop (D) sehingga Wahyu tidak sakit perut (X)
6. Ilham makan sop (H), pakai nasi (I), tambah cuka (J) tapi tidak minum sirop (D) sehingga Ilham tidak sakit perut (X)
7. Dengan metode persamaan dapat diketahui bahwa Andi, Hidayat dan Muhmin mengalami sakit perut (X) karena sama-sama minum sirop (D). Metode persamaan tersebut dilanjutkan dengan metode perbedaan yang menegaskan bahwa minum sirop (D) menyebabkan terjadinya sakit perut (X). Wahid, Wahyu dan Ilham tidak mengalami sakit perut (X) karena ketiganya tidak minum sirop (D) seperti Andi, Hidayat dan Muhmin.
4. Metode Residu
Metode residu menyebutkan bahwa dalam suatu premis atau proposisi, hapuslah gejala yang diakibatkan suatu faktor, maka sisa gejala tersebut merupakan akibat yang ditimbukan faktor itu. Polanya :
1. A, B, C mengakibatkan terjadinya X, Y, Z
2. A mengakibatkan Z 

3. B mengakibatkan Y
4. Kesimpulannya, C mengakibatkan X
	Peristiwa
	
	Kesimpulan

	1. A, B, C menyebabkan terjadinya X, Y, Z
2. A menyebabkan terjadinya X
3. B menyebabkan terjadinya Y

	
	Ada hubungan faktor C dengan gejala Z

	Gambar 10
	Menentukan hubungan dengan metode residu
	


Contoh :
1. Membaca buku (A), menonton televisi (B), dan mendengarkan radio (C) mengakibatkan dia menjadi cerdas (X), kreatif (Y) dan inovatif (Z).

2. Membaca buku (A) mengakibatkan dia menjadi cerdas (X)
3. Mendengarkan radio (B) mengakibatkan dia menjadi kreatif (Y)
4. Kesimpulannya, menonton televisi (C) mengakibatkan dia menjadi inovatif (Z).

5. Metode Variasi
Metoda variasi menyebutkan bahwa apabila factor A berubah dengan cara tertentu dan gejala B ikut berubah dengan cara tertentu pula, maka faktor A tersebut merupakan sebab atau akibat gejala B. Polanya :

1. A B C mengakibatkan X Y Z
2. A+ B C mengakibatkan X Y Z+
3. A-  B C mengakibatkan X Y Z-
4. Kesimpulannya, A mengakibatkan Z
	Peristiwa
	
	Kesimpulan

	1. A, B, C menyebabkan terjadinya X, Y, Z
2. A+ B, C menyebabkan terjadinya X, Y, Z+
3. A- B, C menyebabkan terjadinya X, Y, Z-

	
	Ada hubungan faktor A dengan gejala Z

	Gambar 10
	Menentukan hubungan dengan metode residu
	


Contoh :
1. Membaca buku (A), suka mendengarkan radio (B), gemar menonton televisi (C) mengakibatkan dia menjadi kreatif (X), inovatif (Y) dan cerdas (Z).

2. Membaca buku lebih tekun (A+), suka mendengarkan radio (B), gemar menonton televisi (C) mengakibatkan dia menjadi kreatif (X), inovatif (Y) dan makin cerdas (Z+).

3. Membaca buku kurang tekun (A-), suka mendengarkan radio (B), gemar menonton televisi (C) mengakibatkan dia menjadi kreatif (X), inovatif (Y) dan kurang cerdas (Z-).

4. Membaca buku lebih tekun menyebabkan dia menjadi lebih cerdas, sedangkan membaca buku kurang tekun menyebabkan dia menjadi kurang cerdas, sedangkan gejala kreatif dan inovatif tidak terjadi perubahan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor membaca buku (A) yang menyebabkan kecerdasan seseorang (Z) 
F. 
Kesesatan dalam menarik kesimpulan

Kesesatan dalam menarik kesimpulan disebabkan oleh berapa kejadian, antara lain :

1. Kesesatan formal, yaitu penalaran yang bentuknya tidak tepat (sahih)
2. Kesesatan Non Sequitor, yaitu kesesatan yang terjadi karena menarik kesimpulan yang salah dari premis yang benar.
3. Kesesatan Paralogis yaitu kesesatan yang terjadi karena orang yang membuat pernyatan tidak mengetahui adanya kesesatan 
4. Kesesatan Sofisme yaitu kesesatan yang disengaja untuk menyesatkan orang lain 

Dalam penalaran induktif sering terjadi penarikan kesimpulan yang sesat karena beberapa faktor penyebab, antara lain :

1. Kesesatan karena tergesa-gesa 
2. Kesesatan karena kecerobohan 
3. Kesesatan karena prasangka
Contoh kesesatan karena tergesa-gesa :
1. Amir kenalan dengan gadis Solo di pesta, gadis Solo itu luwes

2. Amir kenalan lagi dengan gadis Solo di mall, gadis Solo itu luwes

3. Amir juga kenalan lagi dengan gadis Solo di pentas seni, gadis Solo itu luwes

4. Jadi Amir berkesimpulan semua gadis Solo itu luwes 
5. Amir terlalu tergesa-gesa menyimpulkan hanya berdasarkan tiga fakta saja 

Contoh kesesatan karena kecerobohan :
1. Ali melihat 15 mojang priangan di lokasi shooting semuanya cantik-cantik.

2. Jadi Ali berkesimpulan bahwa semua  mojang priangan cantik-cantik

3. Ali melakukan kecerobohan, karena mengabaikan faktor analogi yang penting
4. Faktor analogi yang penting dalam contoh di atas adalah semua mojang adalah artis, berperan sebagai putri raja, dan sebagainya sehingga diplih yang cantik-cantik. 

Contoh kesesatan karena prasangka :
1. Adi memuji-muji istrinya sebagai gadis lemah lembut, sedangkan ibunya berkata “Istrimu kalau bicara kok seperti pedagang ayam di pasar”

2.  Adi menjawab “Ah, itu karena ibu kalau berbicara mesti keras-keras, sehingga ia mengira ibu kurang pendengarannya”  

3. Pada kesempatan yang lain ibunya berkata “Istrimu kalau duduk seperti penjual lombok di pasar”

4. Adi menjawab “Ah, itu karena ia tidak biasa duduk di tempat yang keras-keras” 
5. Karena prasangka tertentu ibu Adi salah dalam menilai istri Adi

Kesesatan juga dapat terjadi karena faktor bahasa, terutama :

1. Kesesatan karena aksen (tekanan kata) 
2. Kesesatan karena term ekuivok
3. Kesesatan karena metaphora (kiasan)
4. Kesesatan karena amphibolia (arti bercabang)
Contoh kesesatan karena aksen (tekanan kata) :
1. Setiap pagi tentara mengadakan apel 

2. Apel adalah buah 
3. Jadi setiap pagi tentara mengadakan buah
Contoh kesesatan karena term ekuivox :
1. Abadi adalah sifat Tuhan

2. Eman adalah mahasiswa abadi 

3. Eman adalah mahasiswa bersifat Tuhan 

Contoh kesesatan karena metaphora (kiasan) :
1. Golok adalah alat pemotong 

2. Dia seorang pemuda beralis golok 
3. Dia adalah pemuda beralis alat pemotong

Contoh kesesatan karena amphibolia (arti bercabang)
1. Mahasiswa yang duduk di meja yang paling depan

2. Yang paling depan, mahasiswa ataukah meja ?

G. 
Kesesatan karena relevansi
Kesesatan dalam penarikan kesimpulan dalam penalaran induktif dapat terjadi karena relevansi, antara lain dalam bentuk-bentuk sebagai berikut :
1. Argumentum ad hominem 

2. Argumentum ad verecundiam 

3. Argumentum ad baculum 

4. Argumentum ad misericordiam 

5. Argumentum ad populum 

6. Argumentum ad ignorantiam 

7. Kesesatan non causa pro causa 

8. Kesesatan aksidensi 

9. Kesesatan karena komposisi 

10. Kesesatan karena divisi 

11. Kesesatan karena pertanyaan yang kompleks

1. Argumentum ad Hominem

Argumentum ad Hominem adalah kesesatan yang terjadi agar seseorang menerima atau menolak sesuatu karena ada kepentingan orang yang mengatakannya. Contohnya. Menolak land reform, karena usulan land reform perbuatan komunis dan perbuatan komunis jahat.
2. Argumentum ad Verecundiam

Argumentum ad Verecundiam adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu karena melihat kewibawaan orang yang mengatakannya. Contohnya, Kedung Ombo dijadikan waduk karena presiden mengatakan bahwa Kedung Ombo dahulu basis komunis.
3. Argumentum ad Baculum
Argumentum ad Baculum adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu karena adanya ancaman. Contohnya, Mengakui BAP karena disiksa polisi.
4. Argumentum ad Misericordiam
Argumentum ad Misericordiam adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu dengan jalan menimbulkan belas kasihan . Contohnya, Seorang terdakwa pria minta dihukum seringan-ringannya karena masih mempunyai anak kecil-kecil
5. Argumentum ad Populum
Argumentum ad Populum adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu dengan jalan menggugah perasaan atau mempengaruhi massa. Cohtohnya, Tidak setuju reformasi dengan mengatakan bahwa reformasi telah menjadi perubahan tanpa arah
6. Argumentum ad Ignorantiam
Argumentum ad Ignorantiam adalah kesesatan yang terjadi akibat menyimpulkan sesuatu benar karena negasinya (pengingkarannya). Contohnya, Menyimpulkan bahwa makhluk halus tidak ada karena makhluk yang demikian tidak dapat dilihat.
7. Kesesatan Non Causa Pro Causa

Kesesatan Non Causa Pro Causa terjadi akibat menganggap sesuatu sebagai sebab padahal sebenarnya bukan penyebabnya. Contohnya,  Adam ditodong penjahat dan terjadi perkelahian. Adam tertusuk dan meninggal. Semua orang mengatakan bahwa Adam meninggal karena tertusuk penjahat padahal hasil visum mengatakan bahwa Adam meninggal karena serangan jantung bukan karena tusukan.
8. Kesesatan karena aksidensi
Kesesatan karena Aksidensi adalah kesesatan yang terjadi akibat menerapkan pernyataan umum kepada peristiwa khusus yang bersifat kebetulan. Contohnya, Memberikan susu kepada balita yang sedang sakit, bukan memberikan obat karena susu dianggap baik
9. Kesesatan karena komposisi
Kesesatan karena komposisi adalah kesesatan yang terjadi dengan memberikan predikat umum kelompok kolektif terhadap predikat kelompok kecil. Contohnya, Ada beberapa polisi yang suka melakukan denda damai, kemudian disimpulkan bahwa seluruh korps polisi suka melakukan denda damai.
10. Kesesatan karena divisi
Kesesatan karena Divisi adalah kesesatan yang terjadi dengan memberikan predikat tertentu terhadap suatu kelompok kecil berdasarkan predikat yang dimiliki  kelompok kolektif. Contohnya, Melihat sebuah rumah besar, kemudian disimpulkan bahwa kamar-kamar di dalam rumah tersebut juga besar-besar. Bisa saja terjadi bahwa rumah besar tersebut mempunyai kamar yang kecil-kecil. 
11. Kesesatan karena Pertanyaan yang Kompleks

Kesesatan yang terjadi akibat memberikan pertanyaan dengan jawaban yang majemuk. Pertanyaan “Apakah bagian-bagian  rumah?” Jawab “Atap, dinding dan lantai”  atau  “Ruang tamu, ruang tengah, ruang tidur, dan ruang dapur” atau jawaban lain
H. LATIHAN


Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yang dimaksud dengan penalaran induktif ?
2. Apakah yang dimaksud dengan generalisasi ?
3. Apakah yang dimaksud dengan analogi ?
4. Apakah yang dimaksud dengan komparasi ?
5. Apakah yang dimaksud dengan hubungan intrinsik?
6. Buktikan hubungan faktor dan gejala dengan metode gabungan!
7. Apakah penyebab terjadinya kesesatan dalam penalaran induktif?
8. Jelaskan beberapa kesesatan karena relevansi !
Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Penalaran induktif adalah salah satu jenis penalaran tidak langsung yang merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dengan menggunakan proposisi-proposisi yang bersifat khusus. Penalaran induktif bertolak dari sejumlah fenomena yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum atau menarik kesimpulan dari peristiwa kusus menjadi pernyataan yang bersifat umum.

2. Generalisasi adalah membuat konklusi yang bersifat umum dengan menyimpulkan premis-premis dari proposisi empiric. Generalisasi disebut juga membuat konklusi yang diambil dari sejumlah fenomena yang berlaku untuk fenomena lain sejenis yang belum diselidiki
3. Analogi adalah proses penalaran yang bertolak dari dua peristiwa khusus atau lebih yang mirip satu sama lain. Analogi disebut juga sebagai proses penalaran yang bertolak dari kesamaan aktual antara dua hal atau lebih. 

4. Komparasi adalah penarikan kesimpulan berdasarkan kesamaan dua hal atau lebih. Dua hal tersebut dicari kesamaannya, sedangkan perbedaannya diabaikan.
5. Hubungan intrinsik adalah hubungan sebab dengan akibat yang terjadi bukan karena kebetulan. Akibat disimpulkan dengan adanya sebab dan sebab disimpulkan dengan adanya akibat.
6. Metode gabungan merupakan gabungan metode persamaan dengan metode perbedaan. Metode gabungan menyebutkan apabila dua peristiwa yang berbeda mempunyai faktor yang sama kemudian terjadi  gejala, sedangkan peristiwa lain mempunyai faktor yang berbeda namun  tidak terjadi  gejala, maka faktor tersebut merupakan sebab atau akibat dari gejala. Polanya :
A, B, C, D terjadi  X. 
E, F, G, D terjadi X. 
H, I, J, D terjadi X. 
A, B, C tidak terjadi X 
E, F, G tidak terjadi X 
H, I, J tidak terjadi X
Kesimpulannya, D mengakibatkan X.
7. Dalam penalaran induktif sering terjadi penarikan kesimpulan yang sesat karena beberapa faktor penyebab, antara lain : Kesesatan karena tergesa-gesa,  kesesatan karena kecerobohan dan kesesatan karena prasangka
8. Kesesatan yang terjadi karena relevansi : 
a. Argumentum ad Hominem adalah kesesatan yang terjadi agar seseorang menerima atau menolak sesuatu karena ada kepentingan orang yang mengatakannya. Contohnya. Menolak land reform, karena usulan land reform perbuatan komunis dan perbuatan komunis jahat.

b. Argumentum ad Verecundiam adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu karena melihat kewibawaan orang yang mengatakannya. Contohnya, Kedung Ombo dijadikan waduk karena presiden mengatakan bahwa Kedung Ombo dahulu basis komunis.

c. Argumentum ad Baculum adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu karena adanya ancaman. Contohnya, Mengakui BAP karena disiksa polisi.
d. Argumentum ad Misericordiam adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu dengan jalan menimbulkan belas kasihan . Contohnya, Seorang terdakwa pria minta dihukum seringan-ringannya karena masih mempunyai anak kecil-kecil
e. Argumentum ad Populum adalah kesesatan yang terjadi akibat menerima atau menolak sesuatu dengan jalan menggugah perasaan atau mempengaruhi massa. Cohtohnya, Tidak setuju reformasi dengan mengatakan bahwa reformasi telah menjadi perubahan tanpa arah
f. Argumentum ad Ignorantiam adalah kesesatan yang terjadi akibat menyimpulkan sesuatu benar karena negasinya (pengingkarannya). Contohnya, Menyimpulkan bahwa makhluk halus tidak ada karena makhluk yang demikian tidak dapat dilihat.
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